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 Kemampuan berfikir kritis matematis merupakan bagian dari kurikuum 
matematika yang sangat penting.  Berdasarkan pra penelitian menunjukan bahwa 
kemampuan berfikir kritis matematis peserta didik MA Miftahul Huda 
Nambahdadi masih rendah. Rendahnya kemampuan berfikir kritis matematis 
disebabkan karena proses pembelajaran yang digunakan guru kelas X MA 
Miftahul Huda Nambahdai kurang mampu mengembangkan kemampuan berfikir 
kritis matematis, sehingga dibutuhkan inovasi baru dalam pembbelajaran 
matematika untuk mengembangakan kemampuan terseut. Penerapan model 
pembelajara Problem Based Learning terintegrasi nilai keislaman diharapkan 
dapat bisa memperbaiki masalah tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbedaan model pembelajaran Prolem Based Leahrning terintegrasi 
nilai keislaman dan self efficacy terhadap kemampuan berfikir kritis matematis 
peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis quasy 
eksperimental dan desain yang digunakan adalah post-test only control. Populasi 
dari penelitian ini adalah seluruh kelas X MA Miftahul Huda Nambahdadi. 
Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XB sebagai kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning terintegrasi nilai 
keislaman dan kelas XF sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Teknik pengambilan sampel dengan acak kelas. 
Pengambilan data yang digunakan adalah tes kemampuan berfikir kritis matematis 
dan angket self efficacy. Uji analisis yang digunakan adalah analisis variansi dua 
jalan dengan sel tak sama, dengan taraf siginifikansi 5% diperoleh hasil bahwa 
                       sehingga H0A ditolak,                  
      sehingga H0B ditolak dan                        sehingga H0AB 
diterima.  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat 
perbedaan model pembelajaran Problem Based Learning terintergrasi nilai 
keislaman terhadap berfikir kritis matematis, (2) Ada perbedaan antara peserta 
didik yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, rendah terhadap kemampuan 
berfikir kritis matematis, (3) Tidak ada interaksi antara model pembelajaran PBL 
dan self efficacy peserta didik terhadap kemampuan berfikir kritis matematis 
peserta didik. 























1-4. “Allah yang Maha pemurah, yang telah mengajarkan Al Quran. Dia 
menciptakan manusia mengajarinya pandai berbicara.’’ 
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A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu pada dasarnya berasal dari Al-Qur‟an yang telah diwahyukan kepada 
Nabi oleh Allah SWT. Manusia dianjurkan oleh Allah agar mempunyai 
pengetahuan dan pendidikan. Berikut adalah surat QS. Al-Kahfi ayat 66  yang 
berkaitan dengan ilmu yaitu: 
اَُعٍِّۡمَتَُسۡشٗذاََۥًٌَََُلَايََ َأَنَتَُعٍَِّمِهَِممَّ َأَتَّثُِعَهََعٍَٰىٰٓ ًۡ  ٦٦َُمَُصٰىٌََ
Artinya: “Musa berkata kepada Khidhr”: "Bolehkah aku mengikutimu 





Peningkatan kemampuan peserta didik  di semua mata pelajaran tak lain 
adalah berkat seorang guru yang berjasa. Pemerintah memajukan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dengan mengangkat nilai dengan tinggi dan 
mempersatukan dalam kemajuan bangsa peradapan serta kesejahteraan manusia.
3
 
Matematika adalah salah satu ilmu pasti yang sangat berperan penting 
dalam kehidupan sehari-hari, ketika manusia baru terlahir dianugerahi sepasang 
tangan, sepasang kaki, 1 hidung, 2 mata, 1 mulut. Sebuah rumah jika dibangun 
tanpa menggunakan perhitungan matematika yang benar akan roboh dan tidak 
seimbang dan masih banyak lagi dalam kehidupan sehari-hari yang menggunakan 
ilmu matematika. Terdapat 6 kemampuan matematis yang wajib dimiliki oleh 
                                                          
2
Departemen  Agama RI Al-Qur‟an Dan Terjemahanya, PT. Sigma Exa Media Arkanleema, 
Bandung, 2010, h. 534 
3
Undang-undang dasar negara republik indonesia tahun 1945 tentang pendidikan dan  





peserta didik dalam pembelajaran  matematika salah satunya yaitu berpikir kritis.
4
 
Menurut Ruggiero berpendapat bahwa berpikir kritis adalah sebuah keterampilan 
dalam hidup, dan bukan merupakan sebuah hobi dibidang akademik.
5
 Firman 
Allah surat Al-Alaq ayat 5 berkaitan dengan pendidikan sebagai tempat untuk 
peningkatan mutu seseorang yang berbunyi:  
هََ وَضٰ ٥َََماٌََۡمٌََۡعٍَۡمَََعٍََّمٲۡۡلِ
َ
Artinya : “Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. 
Al- Alaq : 5).
6
 
Manusia memiliki ilmu untuk dapat membaca dan menulis kemudian Allah 
akan memuliakannya yang awalnya  manusia berasal dari sesuatu yang hina 
sampai manusia tersebut memiliki ilmu sehingga menjadikannya mulia. Sehingga 
seorang manusia mempunyai ilmu pengetahuan adalah hal yang wajib.  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha 
esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
7
 
Menurut Zdravkovich, berpikir kritis yaitu berpikir yang akurat,berkaitan 
dan memiliki ketelitian dalam menganalisis sebuah masalah, mensintesis, 
generalisai, menerapakan konsep, menafsirkan, mengevaluasi dalam mendukung 
                                                          
4
.In Hi Abdullah, “berfikir kritis matematik”. Jurnal Matematika dan pendidikan matematika, 
Vol.2 No.1 (April 2013),h.67-68 
5
Mujib dan Mardiyah, Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Berdasarkan Kecerdasan 
Multiple Intelligences, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8 No. 2, 2017, h.188 
6
Departemen  Agama, Op. Cit, h. 479  
7
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argumen, dapat memecahkan masalah dalam membuat keputusan.
8
 Akan tetapi, 
kemampuan berpikir kritis pada peserta didik MA Miftahul Huda, masih termasuk 
dalam tingkatan rendah. firman pada surah QS. Al-Mujadallah: 
َاٱٌَِّزٌهََ ٰٓأٌٍَُّ ٌَََٰ َفًِ َتَفَضَُّحُْا ٌََُىۡم ًَ َلٍِ َئَِرا ْا ُٰٓ ٍِشََِءاَمىُ َمَجٰ ٌۡ ََٲۡفَضُحُاَْفَََٱ ٌََُۡفَضِح ََٱّللَّ ًَ َلٍِ ئَِرا َ َ َٱوُشُزَاٌََُْىۡمۖۡ
ُٲٌَِّزٌهٌَََۡشفَِعََوُشُزَاَْٲفََ َََٱٌٍٍَّ مََأَُتُُْاََٱٌَِّزٌهَََءاَمىُُْاَِمىُىۡمَ ٍۡ ِع ٌۡ َََٱ َ ت ٖۚ ََُدَسَجٰ ١١ََتَِماَتَۡعَمٍَُُنََخثٍِٞشََٱّللَّ
 
Artinya:  Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 




Surat Al-Mujadallah ayat 11 menerangkan bahwa menuntut ilmu 
hukumnya wajib bagi manusia baik ilmu akhirat maupun dunia, orang yang 
beriman dan berilmu berbeda derajatnya dengan mereka yang hanya beriman atau 
hanya berilmu saja dan allah senantiasa mengetahui apa yang diperbuat maupun 
apa yang ada didalam hati hambanya.  
Sekolah di MA Miftahul Huda Namabahdadi merupakan salah satu 
sekolah yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang tergolong rendah. Penulis 
menyimpulkan bahwa sekolah tersebut tergolong rendah berpikir kritisnya karena 
penulis telah melakukan tes mengenai kemampuan berpikir kritis di kelas X.A 
sampai X.E. Berikut dibuktikan dengan adanya hasil pra penelitian melalui 




                                                          
8
Syutharidho, Rosida Rakhmawati M, „Pengembangan Soal Berfikir Kritis Untuk Siswa SMP 
Kelas VII‟, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 6 No.2, 2015, h.220 
9






Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Kelas X Miftahul Huda 
Sumber : Daftar Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X.A sampai dengan 
X.E MA Miftahul Huda, pada tanggal 12 Juni 2019 
 
Hasil dari Tabel 1.1 penulis dapat simpulkan bahwa hasil kemampuan 
berpikir kritis pada peserta didik belum mencapai target yang diinginkan. 
Minimnya dalam kemampuan berpikir kritis di MA Miftahul HudaNambahdadi, 
diperkirakan pendidik yang masih langsung memberikan materi, dan peserta didik 
hanya menyalin apa yang disampaikan oleh pendidik, sehingga peserta didik 
kurang aktif dalam proses pembelajaran dan kurang memiliki rasa ingin tahu 
mengenai pembelajaran matematika, peserta didik dalam satu kelas mempunyai 
keyaikinan dalam diri mengerjakan matematika dan dalam mengerjakan soal 
berbeda-beda. Sesuai dengan hasil informasi wawancara lansung dengan guru 
matematika di MA Miftahul Huda pada tanggal 12 Juni 2019.  
Kemampuan dalam menilai diri pesrta didik secara akurat sangat penting 
untuk mengerjakan soal-soal matematika yang di berikan oleh pendidik, dengan 
memiliki rasa percaya diri atau keyakinan diri (Self-Efficacy) dapat memudahkan 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika, dan bahkan membuat 
peningkatkan dalam prestasi peserta didik.
10
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Peserta Didik Dengan Nilai  
Jumlah  
 
KKM         73       
1 Kelas X.A 22 12 34 73 
2 Kelas X.B 22 10 32 73 
3 Kelas X.C 19 12 31 73 
4 Kelas X.D 21 11 32 73 
5 Kelas X.E 20 12 32 73 





Self-Efficacy berperan penting dalam menyelesaikan suatu masalah 
matematika, peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah 
disebabkan dari pembelajaran yang diberikan oleh pendidik dalam proses 
pembelajaran dan keyakinan dalam diri (self-efficacy)peserta didik pada saat 
mengerjakan soal-soal tugas biasa. 
Masalah yang sering dialami dalam pendidikan pada sekarang adalah 
kurangnya model pembelajaran sains yang dapat dikombinasikan dengan ilmu 
agama, karena banyaknya pemisah antara sains dan agama. Dampak dari 
pemisahan kedua ilmu yaitu dalam masyarakat yang beragama islam dam 
menyebabkan orang yang memiliki kecerdasan sains tetapi miskin dalam nilai 
spiritual maka sebab itu sangat diperlukan dalam mengahasilkan model 
pembelajaran dan bahan ajar yang terintegrasikan keislaman yang terdapat pada  
al-qur‟an dan hadits  yang dapat memberikan tanda-tanda keesaan dan kebesaran 
Allah SWT, telah berfirman di dalam Al-qur‟an suratAz –Zumarayat 9 berikut: 
ۡهَ ىٌِتََءاوَآَٰءََأَمَّ َلَٰ َُ ًٌَُِ ٍۡ لَآٰئََِٱٌَّ َ َ ًََِٱۡۡلِٰٓخَشجََٗماٌََۡحَزُسََصاِجٗذا ََستِّ ََسۡحَمحَ ٌَۡشُجُْا ُِيََۦ َ ٌََۡضتَ ًۡ ٌََ ًۡ َٱٌَِّزٌهََلُ
ََ ٌُُْاََٱٌَِّزٌهٌَََۡعٍَُمَُنَ َْ َئِوََّماٌََتََزوَُّشَأُ ةَََِلٌََۡعٍَُمَُن  ثَٰ ٌۡ  ٩ََٱۡۡلَ
Artinya :“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung)” ataukah 
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 
ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat tuhannya? 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 
yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat 
menerima pelajaran(Q.S Az-Zumar : 9).Ayat tersebut dapat dimemaparkan 
bahwa orang yang dapat mengetahui pengetahuan berbeda dengan orang yang 
tidak dapat mengetahui perbedaan. Sesungguhnya orang yang dapat 
mengetahui perbedaaan adalah orang yang memiliki akal dan hanya Allah lah 
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Model pembelajaran berbasis masalah adalah merupakan salah satu 
pembelajaran dengan desain sebaik rupa dengan tujuan membantu peserta didik 
dalam menyelesaikan permasalahan. Model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) terdapat lima langkah pencapaian yaitu mengorentasikan 
masalah, mengorganisasikan peserta didik belajar, membimbing dalam 
mengekspor baik individu dan kelompok, membantu dalam mengembangkan 
jawaban dari permasalahan dan membantu dalam menganalisis serta 
mengevaluasi permasalahan.
12
 Model pembelajaran berbasis masalah adalah salah 
satu dari interaksi peserta didik dengan pendidik didalam proses pembelajaran 
yang diterapkan di dalam kelas. 
Sesuai dengan pemaparan tersebut menyatakan bahwa model yang 
diberikan kepada peserta didik menghasilkan suatu pengalaman dan kemampuan 
peserta didik ketika proses penyelesaian masalah. Guru hendaknya membimbing 
peserta didik dalam belajar secara mandiri agar model yang diberikan dapat 
berdampak positif terhadap kemampuan berpikir. Proses peningkatan kecermatan, 
kesabaran, serta kesungguhan ketika adanya permasalahan dan pemahaman 
konsep merupakan suatu usaha dalam belajar materi matematika. Hasil penerapan 
model PBL lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran secara langsung. 
banyak faktor yang menjadikan kendala dalam pembelajaran selain pemilihan 
model pembelajaran, keyakinan dalam diri juga harus disesuaikan.
13
 
Bimbingan untuk siswa diperlukan agar tidak bergantung dengan yang 
lain, bergantunglah pada ketrampilan yang dimiliki dalam hal melaksanakan 
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 Keyakinan dalam diri masing-masing sangat penting guna melakukan 
sesuatu, sehingga dengan keyakinan yang dimiliki peserta didik akan 
memudahkan menyelesaikan sesuatu yang hendak dihadapi. Seseorang yang 
memiliki pikiran runtut dan percaya diri serta dapat mengambil suatu keputusan, 
maka hal itu dinamakan orang tersebut mempunyai keyakinan diri. Apabila 




Hasil dari pemaparan penelitian terdahulu maka penulis menerapakan 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang terintegrasi nilai-nilai 
keislaman dimana diharapakan dapat mempengaruhi dalam berpikir kritis peserta 
didik. Sehingga penulis mengambil judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Problem Based Lerning (PBL) Teritegrasi Nilai Keislaman Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kritis di tinjau dari Self-Efficacy” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan oleh penulis, 
terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, antara lain sebagai berikut. 
1. Peserta didik kurang percaya diri dalam meyelesaikan soal-soal yang 
berkaitan dengan matematika. 
2. Dalam proses pembelajaran pendidik lebih aktif dan peserta didik 
cenderung hanya mendengarkan dan pembelajaran menjadi 
membosankan.   
                                                          
14
Muhammad Darkasyi, Rahma Johar dan Anizar Ahmad, „ Peningkatan Kemampuan 
Komunikasi Matematis Dan Motivasi Siswa dengan Pembelajaran Pendekatan Quantum Learning 
Pada siswa SMP Negeri 5 Lhokseumawe‟. Jurnal Didaktik Matematis, Vo1. No.1 (2014), h. 23  
15
Andaru Werdayanti, „Pengaruh Kompetensi Guru Dalam Proses Belajar Mengajar Dikelas 
Dan fasilitas Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa‟, Jurnal Pendidikan Ekonomi,  Vol.2 No.1 





3. Kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran 
matematika masih rendah. 
4. Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru di MA Mitahul Huda  
Nambahdadi adalah pembelajaran konvensional. 
5. Pendidik belum mengaitakan nilai-nilai keislaman di dalam proses 
pembelajaran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan pemilihan masalah diatas, ternyata cakupan permasalahan 
masih sangatlah luas. Mengingat keterbatasan waktu dan agar tidak meluas 
kepada masalah lain, maka penulis membatasi sebagai berikut: 
1. Terdapat model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang 
terintergarsi nilai keislaman yang akan diteliti terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis dan ditinjau dari self-efficacy. 
2. Penelitian akan dilakukan pada kelas X semester genap tahun pelajaran 
2019/2020 di MA Miftahul Huda Nambahdadi. 
3. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi fungsi 
komposisi. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identiikasi dan batasan masalah, maka penulis 
merumuskan masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL)terintegrasi nilai-nilai keislaman terhadap kemampuan 





2. Apakah terdapat pengaruh peserta didik dengan self efficacy tinggi, 
sedang dan rendah terhadap kemampuan berpikir kritis matematis pada 
peserta didik? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran  Problem Based 
Learning (PBL) terintegrasi nilia-nilai keislaman dengan self 
efficayterhadap kemampuan berpikir kritis matematis pada peserta 
didik? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui: 
1. Apakah terdapat  pengaruh model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) terintegrasi nilai keislaman terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis peserta didik. 
2. Apakah terdapat pengaruh peserta didik yang memiliki self-efficacy 
tinggi, sedang, rendah terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 
peserta didik. 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) terintegrasi nilai keislaman dengan self efficacy 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa keuntungan untuk: 
1. Pendidik 
Harapan dalam penelitian ini agar seorang pendidik lebih mudah dalam 
menerapkan model pembelajaran yang efektif serta dapat diterapkan 





pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang terintegrasi nilai 
keislaman terhadap kemampuan berpikir kritis yang ditinjau dari self-efficacy, 
dan hasil yang di dapat menjadi masukan bagi seorang pendidik dalam 
memilih dan menerapkan model pembelajaran dalam proses pembelajaran. 
2. Peserta didik 
Menjadikan siswa dan siswi mempunyai kemampuan berpikir kritis, 
rasa ingin tahu, keaktifan dan menjadikan peserta didik lebih berani 
menggunakan ide-ide yang ada dalam pikiran mereka. 
3. Sekolahan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan 
dalam penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
terintegrasi nilai nilai-nilai keislamanterhadap kemampuan berpikir kritis 
peserta didik pada pembelajaran berlangsung. 
4. Penulis  
Penulisan ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dari 
mengembangkan serta dapat menjadi pengalaman penulis dalam proses 
menjadi pengajar. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalah penafsiran dalam penelitian 
ini maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 
1. Subjek Penelitian 







2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) terintegrasi nilai keislaman terhadap 
kemampuan berpikir kritis ditinjau dari self-efficacy. 
3. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MA Miftahul Huda Nambahdadi. 
4.   Waktu Penelititan 
Waktu tang digunakan dalam penelitian ini terdapat pada semester 
genap dengan pokok bahasan fungsi komposisi 
5. Jenis Penelitian 









A. Kajian Pustaka 
1. Model Pembelajaran 
Suatu pendekatan yang digunakan ketika adanya tingkah laku dari 
peserta didik yang berubah dalam bentuk generatif maupun adaptif adalah 
merupakan model pembelajaran. Model pembelajaran mempunyai kaitan 
dengan proses belajar mengajar seorang pendidik. Pembelajaraan 
merupakan suatu proses dalam membelajarkan peserta didik dimana sudah 
dirancang, dilaksanakan dan dievaluasi agar peserta didik mampu 
mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan.
16
 Tujuan dalam 
pembelajaran adalah suatu aspek yang harus dipertimbangkan dalam 
melakukan sebuah perancanaan pembelajaran, sebab dalam segala 




Menurut joyce and weil mengatakan, model pembelajaran dapat  
membantu siswa dalam memperoleh informasi,  nilai keterampilan, cara 
dalam berfikir dan dalam sarana mengekspresikan diri.
18
 Dalam pemilihan 
pola model pembelajaran seorang pengajar diberikan kebebasan dalam 
memilih model pembelajaran yang dianggap efektif dalam mencapai 
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tujuan pembelajaran. Menurut Muhammad Nur model pembelajaran 
dengan langsung terdapat lima fase yang sangat penting yaitu: pendidik 
membuka dengan penjelasan tentang tujuan dan latar belakang 
pembelajaran, penjelasan bahan materi ajar, pelatihan dan pemberian 
umpan balik dan sebagai pendidik memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menerapkan kedalam kehidupan sehari-hari.
19
 
Model pembelajaran merupakan sebuah kerangka dalam 
menggambarkan sebuah prosedur sistematik dan mengorganisasian 
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar. Pentingnya pembelajaran 
matematika dalam dunia pembelajaran di mulai dari jenjang sekolah dasar 
sampat dengan sekolah tingkat tinggi berfungsi untuk mengembangkan 
daya fikir penalaran dalam kemampuan berpikir peserta didik.
20
 
Menurut beberapa penelitian terdahulu maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah seluruh rangkaian 
pembelajarn yang terdapat materi ajar dan langkah-langkah proses dalam 
pendidik mengajar di kelas dengan segala aspek berpikir dalam suatu 
proses pembelajaran untuk membuat peserta didik memiliki pemikiran 
yang kritis, kreatif, inovatif dan lebih bersemngat serta lebih tertarik 
dengan berbagai model pembelajaran yang berbeda-beda dalam proses 
belajar terutama pada proses pembelajaran matematika. 
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2. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
a. Pengertian Model Pembelajaran PBL 
Problem based learning adalah model pembelajaran berbasis 
masalah yang  menggunakan berbagai kemampuan berpikir dari peserta 
didik secara individu maupun kelompok serta lingkungan nyata untuk 
mengatasi permasalahan sehingga bermakna, relevan dan konstektual.
21
 
Firman yang sesaui dengan berpikir berbasis masalah pada surah (Qs.Al-
ankabut Ayat:20): 
ًَۡ َفَتََذأَََٲوظُُشَاَْفَََٱۡۡلَۡسضَِِصٍُشَْاَفًََِلُ ٍۡ َكََٖۚو ٍۡ َخ ٌۡ ََٱ َُثُمَّ ََٱٌىَّۡشأَجَٱۡۡلِٰٓخَشجٌََُٖۚىِشُئََٱّللَّ ََئِنَّ َعٍَٰىََٱّللَّ
َلَِذٌٞشَ ء  ًۡ ََش ًِّ ٠٢ََُو
 
 
Artinya: Katakanlah: "Berjalanlah di atas muka bumi, maka perhatikanlah 
bagaimana cara Allah dalam menciptakan (manusia) dari permulaannya, 
kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah maha 




Dari ayat diatas dijelaskan bahwa belajar merupakan salah satu 
cara untuk mendapatkan pengetahuan agar semata-mata untuk 
meningkatkan derajat kehidupan dan memperoleh pemecahan masalah 
didalam kehidupan sehari-hari dan menjadi orang yang lebih baik, seorang 
akan mendapatkan kebaikan didalam hidupnya apabila ia menuntut ilmu. 
Menurut penelitian Fredi Ganda Putra peserta didik yang menggunakan 
model pembelajaran konstektual menghasilkan kemampuan pemecahan 
masalah lebih baik daripada yang menggunakan metode ceramah.23 
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Hasil dari pemaparan para penelitian diatas dapat penulis 
simpulkan bahwa model pebelajaran problem based learning (PBL) adalah 
suatu model pembelajaran yang membuat peserta didik dapat memecahan 
suatu masalah dengan kemampuan berpikir, baik individu maupun 
kelompok dan dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga dapat mengatasi permasalahan secara konteks. 
Model pembelajaran yang digunakan pada penulisan ini problem 
based learning karena penulis ingin melihat hasil dari peserta didik dalam  
menyelesaikan suatu pemecahan berbasis masalah dimana sesuai dengan 
kurikulum 2013 peserta didik dituntut untuk lebih sering bertanya 
sehingga peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran, dalam 
pembelajaran problem based learning peserta didik di arahkan agar 
memiliki keaktifan dalam belajar seperti dalam menghasilkan suatu karya 
hasil diskusi serta menganalisis suatu permasalahan yang diberikan.                    
b. Langah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning 
adalah 
1) Orentasi masalah 
Pada tahap ini pendidik memeberikan permasalahan yang 










Tahap ini, peserta didik diharuskan lebih produktif dan 
pendidik memfasilitasi dalam mendefinisikan tugas 
berhubungan dengan masalah yang sudah ada. 
3) Membimbing penyelidikan 
Pada tahap ini pendidik mendorong peserta didik dalam 
pengumpulan data sebanyaknya, melakukan eksperimen dan 
membagikan rencana mereka sendiri untuk medapatkan 
penjelasan dan pemecahan masalah. 
4) Menghasilkan hasil karya diskusi 
Pada tahap ini pendidik membimbing untuk menyelesaikan 
masalah seperti laporan, vidio, dam model sertapeserta didik 
berbagi tugas dengan temannya. 
5) Menganalisis dan mengevaluasi 
Pada tahap ini pendidik dan  peserta didik menganalisis dan 
mengevaluasi masalah yang sudah di presentasikan setiap 
kelompok 
c. Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Adapun kelebihan dari model pembelajaran problem based 
learning adalah: 
1) Pemecahan masalah yang efektif untuk memahami isi pelajaran 
2) Dapat menantang kemampuan peserta didik dan memberikan 





3) Menjadikan aktivitas pembelajaran peserta didik lebih 
meningkat 
4) Dapat membantu mengetahui bagaimana pengetahuan mereka 
untuk memahami masalah dalam kehidupa nyata. 
5) Dapat mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung 
jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. 
 
d. Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Selain kelebihan terdapat kelemahan dalam pembelajaran problem 
based learning yaitu: 
1) Kesulitan dalam memecahkan masalah dan belum memiliki 
minat peserta didik bahwa masalah bisa dipecahkan 
2) Waktu yang kurang, karena model pembelajaran membutuhkan 
waktu yang cukup lama. 
3) Jika tidak diberikan pemahaman yang tepat peserta didik tidak 
akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.
24
 
3. Terintegarsi Nilai-nilai Keislaman 
Nilai keislaman dalam KBBI merupakan kepekatan dalam 
kewaspadaan dalam kemampuan menyatakan sebuah perubahan kecil sekali 
(tentang sebuah arti dan  nilai agama).
25
 Nilai dalam agama islam merupakan 
sebuah nilai yang dapat  diberikan kedalam diri sendiri.
26
 Pembelajaran 
matematika bernuansa Qur‟ani merupakan pembelajaran yang mengutamakan 
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daya fikir peserta didik berkembang.
27
 Nuansa Islam yang dimasudkan disini 
yaitu berkaitan dengan tindakan dalam mencampurlan ilmu matematika 
dengan nilai agama islam tanpa menghilangkan ciri khas antara keduannya.
28
 
Posisi nuansa keislaman yaitu pada penempatan strategi dan pemilihan dalam 
media yang dipakai dalam pembelajaran berlangsung, ibrah dengan cerita, 
ceramah dan mu’zah (nasihat), serta penggunaan alat dan media pembelajaran 
seperti wacana islami, foto dan praktik ibadah sesuai dengan kehidupan nyata. 
Menurut beberapa penelitian diatas maka penulis dapat simpulkn 
bahwa terintegrasi nilai keislaman adalah suatu strategi dalam mencampurkan 
ilmu sains dengan ilmu agama dengan mengaitkan nilai keislaman pada proses 
pembelajaran, pada soal dan media pembelajaran lainnya dengan tujuan untuk 
menuntun peserta didik agar memiliki pemikiran yang berkembang dalam 
ilmu sains dan agama. 
Nilai-nilai keislaman yang penulis gunakan adalah dengan 
mengintegrasikan model pembelajaran dan instrumen soal pada model 
pembelajaran penulis mencampurkan keislaman pada proses pembelajaran 
yaitu pada pembagian kelompok dengan nama-nama bahasa arab dari anggota 
tubuh seperti kelompok ro‟sun, kelompok rokobatun, kelompok udhunun, 
kelompok sinun dan dalam pembagian kelompok sambil bernyanyi untuk 
instrumen soal yang terintegrasi nilai keislaman penulis membuat soal cerita 
dengan bahasa-bahsa islami seperti soal cerita tentang pembagian zakat fitrah, 
perhitungan lama sholat dan pemotongan hewan qurban.        
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a. Kelebihan Pembelajaran Matematika Terintegrasi nilai 
Keislaman 
1) Mengajarkan ilmu perhitungan dengan mudah 
2) Pembelajaran menjadi tidak membosankan atau menarik 
3) Kecintaan menjadi nyata 
4) Dapat memahami matematika dengan konsep setiap ayat Al-
Qur‟an 
5) Memperluas rumus-rumus matematika 
6) Memberikan semangat dalam dunia angka dan semakin 
memahami Al-Qur‟an dan Hadits 
7) Membentuk peserta didik memiliki ahlakul karimah. 
b. Kelemahan Pembelajaran Matematika  Terintegrasi nilai 
keislaman 
1) Tidak semua pendidik dapat membimbing 
2) Sulit diterima peserta didik yang tidak bisa memahami islam 




Ilmu matematika berasal dari ayat suci Al-Qur‟an terbukti dengan 
adanya banyak sekali surah dalam Al-Qur‟an tentang perhitungan, terdapat 
pada Surah An-Nisa ayat 11. 
َُ ٌََُُِصٍُىُمٲّللَّ ََحظِّ ًُ َوِشَِمۡث ٌٍَِزَّ ِذُوۡمۖۡ ٌَٰ َۡ َأَ ًٰٓ ِهَٖۚفِ ٍۡ َقََٱۡۡلُوثٍََ ُۡ َوَِضآٰٗءَفَ هَِفَاِنَُوهَّ ٍۡ َثٍُُثَاََماََٱۡثىَتَ فٍٍََُهَّ
ِحَذٗجَفٍٍَََاَ َٰ ئِنََواوَۡتَ َ َ َتََشَنۖۡ
ۡىٍَُماََٱٌىِّۡصُفٖۚ َمِّ ِحذ  َٰ َ ًِّ ٌَُِى ًِ ٌۡ َُ ِۡلَتَ ُذسََُ اَتَََٱٌضُّ ئِنََواَنََنََشََِممَّ
ََُۥًٌََُ َفَاِنٌََّۡمٌََُىهًٌََّ ٌَٞذٖۚ ِسثًَََُۥَ َ َ ٌَٞذَ ََٓۥَٰ ًِ ايَُفَِِلُمِّ َُ َأَتَ
ٖۚ
ُُث ًََِٓۥٰفَاِنََواَنًٌََََُٱٌثٍُّ ٞجَفَِِلُمِّ َُ ئِۡخ
ُذُسَٖۚ ِمۢهََٱٌضُّ
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أَۡتىَآُٰؤُوۡمَََلَتَۡذُسََنَأٌَُّ َ ََءاتَآُٰؤُوۡمَ ٍه  ٌۡ ََد َۡ أَ ٌَُُِصًَتٍَِآَٰ ِصٍَّح  َ َفَِشٌَضٗحٍََُمَۡتَۡعِذَ أَۡلَشُبٌََُىۡمَوَۡفٗعاٖۚ
َهَ َِ مِّ ََٱّللَّ ََئِنَّ ١١َََواَنََعًٍٍِماََحِىٍٗماََٱّللَّ
 
Artinya:  Allah mensyari'atkan kepadamu tentang anak-anakmu, yaitu 
bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak 
perempuan. Dan jika anak itu perempuan yang ditinggalkan jumlahnya 
lebih dari dua, maka bagian nya dua sepertiga dari harta yang ditinggalkan. 
Jika anak perempuan itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah. 
Untuk kedua orang tua, bagian masing-masing seperenam dari harta yang 
ditinggalkan, jika masih mempunyai anak. Jika orang yang meninggal 
tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya, maka 
ibunya mendapat sepertiga. Jika yang meninggal itu mempunyai beberapa 




Yasri mengatakan ada beberapa metode yang dapat  dihubungkan 
dengan nilai-nilai keislaman dalam berlangsungnya pembelajaran  
matematika yaitu: 
1) Sering mengingat nama-nama Allah 
2) Pemakaian istilah kata islam dalam pembelajaran 
3) Ilustrasi gambar 
4) Contoh-contoh yang berkaitan dengan spiritual 
5) Memadukan ayat Allah atau hadits dalam pembelajaran 
6) Menceritakan sejarah islam 
7) Topik agama islam 
8) Simbol-simbol dalam ayat kauniyah. 
Peserta didik dengan yang diberikan bahan ajar elektronik 
interaktif terintegrasi nilai-nilai keislaman dapat berubah dalam 
meningkatnya komunikasi yaitu sebesar 64%, hal ini dapat menunjukan 
bahwa peserta didik yang sudah diberikan bahan ajar yang bernuansa 
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islam lebih jauh tinggi dibandingkan sebelum mengunakan bahan ajar 




Berdasakan pada penelitian terdahulu yang diteliti oleh Fredi 
Ganda Putra dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Model 
Pembelajaran Relektif dengan Pendekatan Matematik Realistik Bernuansa 
Keislaman Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis. Kesimpulan 
yang dapat diambil dari penelitiannya adalah bahwa pembelajaran dengan 
pendekatan realistic yang bernuansa islam lebih baik di bandingkan 
dengan pembelajaran konvensional.
32
 Perbedaan dengan penelitian 
sebelumnya adalah terdapat pada pembelajaran dan ditijau melalui self-
efficacy. 
 
4. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Halpen berpendapat bahwa berpikir kritis  adalah memberdayakan 
sebuah keterampilan atau sebuah strategi kognitif dalam menentukan 
tujuannya.
33
 Mengajarkan peserta didik untuk memiliki berpikir kritis 
adalah salah satu tujuan utama dalam pendidikan.
34
 Pentingnya berpikir 
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kritis dalam pembelajaran matematika diharapkan dapat mampu 
memecahkan pesoalan matematika dan dalam kehidupan yang dinamis.
35
 
Penalaran matematika yaitu meliputi: menarik sebuah kesimpulan logis, 
memberikan jawaban dengan menggunakan model, fakta, sifat-sifat dan 
hubungan memperkirakan jawaban dan solusi, menggunakan pola dan 
hubungan untuk menganalisis situasi matematik.
36
 Dalam Qs. Al-Hasyr 
menjelaskan perintah Allah agar manusia berpikir kritis yang berbunyi: 
ََخْشٍَحَِ َِمْه ًعا َُمتََصذِّ ََخاِشًعا ٌْتًَُ ٌَََشأَ ًٍ ََجثَ ََعٍَٰى ٌْمُْشآَن َا َزا ٌََٰ ٌْىَا َأَْوَز ُْ َاْۡلَْمثَاُيٌَََ ٍَْه تِ َ َ َِٖۚ َّللاَّ
ُْمٌََتَفَىَُّشَنََ  وَْضِشتٍَُاٌٍَِىَّاِسٌَََعٍٍَّ
Artinya: Kalau sekiranya kami turunkan Al-Quran ini kepada 
sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah 
disebabkan ketakutannya kepada Allah. Dan perumpamaan sengaja dibuat 
untuk manusia agar mereka berpikir (QS. Al-Hasyr: 21).
37
 
Hasil dari beberapa pendapat diatas tentang kemampuan berpikir 
kritis metematis penulis meyimpulkan bahwa peserta didik dengan 
berpikir kritis dapat menyelesaikan persoalan matematika didalam 
kehidupan yang dinamis, dengan kemampuan berpikir kritis dapat 
mengembangkan demokrasi pendidikan serta menambah kedewasaan 
pesera didik dalam berpikir. 
Berpikir kritis digunakan pada penulisan ini karena ingin melihat 
seberapa penngaruh kritisnya peserta didik dalam menyelesaikan 
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persoalan-persoalan yang berkaitan dengan matematika dan penulis 
menerapkan pentinganya dalam berpikir kritis matematis agar peserta 
didik mampu berpikir lebih maju didalam kehidupan yang dinamis serta 
kemampuan berpikir kritis adalah salah satu tujuan utama dalam bidang 
pendidikan. 
b. Pentingnya Kemampuan Berpikir Kritis 
 Berpikir kritis merupakan hal penting didalam pendidikan 
dikarenakan: 
1) Berpikir kritis dalam pendidikan memberikan penghargaaan 
kepada peserta didik sebagai pribadi yang perduli. 
2) Berpikir kritis merupakan tujuan yang ideal didalam 
pendidikan karena mempersiapkan peserta didik untuk 
kehidupan kedewasaanya. 
3) Berpikir kritis dalam pendidikan merupakan apa yang ingin 
dicapai melalui ilmu-ilmu eksakta dan kealaman serta mata 
pelajaran yang lainnya yang secara tradisional dianggap dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 
4) Berpikir kritis merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan 
dalam kehidupan demokratis. Demokratis hanya dapat 
berkembang apabila warga negaranya dapat berpikir kritis di 
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c. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Setiap berpikir kritis peserta didik tentunya berbeda, maka 
dibutuhkan indikator sehingga dapat menilai tingkat berpikirkritis. Berikut 
adalah kemampuan berpikir kritis berdasarkan Arief, yaitu: 
1) Analisis, ketika proses pembelajaran hendaknya harus 
memutuskan metode apa yang harus diberikan, memutuskan 
bahan apa yang digunakan pada permasalahan.  
2) Sintesis, merupakan proses pencarian informasi, konsep, serta 
kebenaran untuk menghubungkannya dan dijabarkan secara 
tepat. 
3) Penyelesaian masalah, merupakan proses penyelesian soal 
dalam bentuk matematika sehingga dapat menyelesaikan soal, 
melengkapi masalah, menjawab pertanyaan soal, pengenalan 
terhadap soal, konsep terhadap soal dan lainnya.  
4) Menyimpulkan merupakan proses untuk mengambil informasi, 
keputusan, dan rencana yang benar, serta meringkas dengan 
tepat suatu pemecahan masalah.  
5) Evaluasi merupakan proses mengenai pengujian dan pencarian 
untuk menentuan unsur masalah dalam matematika.
39
 
Menurut pihak lain, kemampuan dalam berpikir kritis menurut 
Ennis terdapat Lima indikator yaitu: 
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Indikator Berpikir Kritis Menurut Ennis 
No Indikator Berpikir 
Kritis 






a. Memfokuskan sebuah pertanyaan 
b. Menganalisis sebuah Argumen 






a. Mempertimbangkan sebuah kreadibilitas 
sumber 








a. Membuat deduksi dan mempertimbang 
kan hasil deduksi 
b. Membuat induksi dan mempertimbang 






a. Definisikan istilah dan mempertimbang 
kan definisi 
b. Mengidentifikasi asumsi 
5 Mengatur Strategi dan 
teknik 
a. Memutuskan suatu tindakan 
b. Berinteraksi dengan orang lain 
 
Berikut adalah indikator kemampuan berpikir kritis berdasarkan 
Facione, antara lain:  
1) Mengetahui serta mengerti masalah yang ada ditunjukkan 
dengan cara ditulis diketahui sesuai dengan soal yang 
ditanyakan, hal tersebut dapat dinamakan interpretasi.  
2) Analisis merupakan indentifikasi keterkaitan antara kosep, 
pertanyaan mengenai soal kemudian memberi penjelasan dan 
pengerjaan matematika secara tepat.  
3) Evaluasi merupakan suatu teknik yang digunakan untuk dapat 






4) Pembentukan kesimpulan yang masuk akal dari mengenali 
ketrampilan dan mendapatkan sebuah poin disebut inferensi.
40
 
Landasan yang digunakan di penelitian ini adalah opini dari Fecione 
yaitu tentang berpikir kritis dimana seseorang akan memberikan sesuatu 
penjelasan secara singkat dengan berpatokan bahwa peserta didik tersebut 
sudah mengerti, membuat penjelasan secara mendalam, membuat suatu 
konklusi, pembentukan suatu pengetahuan secara mendasar, memilih 
metode serta rencana. 
d. Karakteristik Berpikir Kritis Matematis 
Berpikir kritis terdapat karakteristiknya, berikut karakteristiknya 
menurut Bayer, yaitu:  
1) Watak 
Setiap seseorang mempunyai suatu ketrampilan, sehingga sikap 
yang dimiliki seseorang ketika berpikir kritis meliputi menghargai 
kejujuran, terbuka, merespon data apapun, menghargai ketelitian dan 
kejelasan, mencari sumber yang berbeda, serta skeptic.  
2) Kriteria 
Kriteria sangat diperlukan untuk seseorang melakukan 
pemikiran secara kritis. Penerapan terhadap kestandaran  disesuaikan 
dengan kenyataan dan relevansi.  
3) Argumen 
Argumen merupakan suatu pendapat atau opini dalam bentuk 
pernyataan yang di dasari dengan data.   
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4) Pertimbangan atau pemikiran 
Pemikiran serta pertimbangan merupakan hal yang digunakan 
untuk mendapatkan sebuah kesimpulan (konklusi) dari beberapa hal 
yang disimpulkan menjadi satu kesatuan. Proses yang digunakan pada 
pertimbangan ini adalah mengaitkan antara sudut pandang dan 
pertanyaan yang dibutuhkan.   
5) Sudut Pandang  
Merupakan sesuatu hal untuk melihat serta menjabarkan pada 
sebuah makna.  
6) Prosedur Penerapan Kriteria 





5. Self- Efficacy(Keyakinan Diri) 
a. Pengertian Self- Efficacy 
Keyakinan diri atau self-efficacy merupakan tingkat keyakinan diri 
individu mengenai kemampuannya dalam mengerjakan tugas-tugas 
tertentu.
42
 Maddux berpendapat bahwa self-efficacy (keyakinan diri) dapat 
mempengeruhi ketekuanan individu.
43
 Sebagaimana firman Allah SWT 
yang telah dijelaskan dalam (Qs. Ali Imron:139) yang berbunyi: 
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ََلَ أَوتُُمَََ َ ََلَتَۡحَزوُُْاَ َ ٍِىُُْاَ نََتَ ُۡ ۡإِمىٍَِهََٱۡۡلَۡعٍَ  ١٣٩َئِنَُوىتُمَمُّ
Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) 
kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. Ayat diatas 
menjelaskan bahwa setiap individu wajib memiliki nilai yang positif bagi 
dirinya. Ada enam cara untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dalam 




Memperkuat keyakinan diri seseorang ada 4 prinsip indikator 
keyakinan diri atau self-efficacy yaitu sebagai berikut: 
1) Keberhasilan dalam kinerja,seseorang yang telah mendapatkan  
ketika keberhasil dengan baik. 
2) Pencapaian dalam pengalaman orang lain, berdasarkan 
keberhasilan pengalaman orang lain dapat menumbuhkan 
keyakinan diri seseorang. 
3) Dalam persuasi verbal, berdasarkan keyakinan seseorang dapat 
memberikan  kemampuan dalam mewujudkan pencapaiannya. 
4) Sebuah dorongan emosional, seseorang yang memiliki emosi 
tinggi terjadi ketika seseorang mengalami tertekan.
45
 
Self-Efficacy termasuk bersifat kontekstual dimana bergantung 
pada masalah yang dihadapi. Menurut Nurwidawati bahwa self-efficacy 
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adalah seberapa besar usaha siswa dalam bertahan dan menghadapi 
rintangan. Menurut Tjiong bahwa self-efficacy semakin tinggi keyakinan 
dalam kemampuanya maka semakin tinggi juga kemampuan dalam 
mengambil sebuah keputusan 
b. Indikator Self Efficacy 
Keyakinan diri atau self-efficacy menggunakan indikator menurut 
Bandura, yaitu: 
1) Keyakinan diri dalam kemampuan mengerjakan soal.  
2) Memiliki keyakinan menghadapi soal yang rumit. 
3) Memiliki keyakinan dalam menjalani tantangan.  
4) Memiliki keyakinan mengerjakan soal yang spesifik. 
5) Memiliki keyakinan mengerjakan soal yang berbeda-beda. 
Self-efficacymemiliki pengertian pada keyakinan dalam diri peserta 
didik untuk menyelesaikan masalah pembelajaran matematika dengan 
hasil yang memuaskan. 
c. Sumber Self Efficacy 
Terdapat empat sumber self efficacy yaitu.
46
 
1) Pengalaman Tentang Penguasaan (Mastery Experience) sumber 
paling berpengaruh bagi self efficacy yaitu performa-performa 
yang sudah dilakukan dimasa lalu. 
2) Permodelan Sosial (Social Modeling) yaitu pengalaman-
pengalaman tak terduga (vicarious experience) yang disediakan 
orang lain.  
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3)     Persuasi Sosial (Social Persuasion) self efficacy  dapat 
dikuatkan atau dilemahkan dengan persuasi sosial. dalam 
kondisi yang tepat, persuasi orang lain dapatt meningkatkan 
atau menurunkan self efficacy.  
4) Kondisi Fisik dan Emosi (Fisical And Emotional State). 
d. Aspek-aspek Self Efficacy 
Bandura dalam Ghufron, efikasi diri tiap individu berbeda satu 
sama lain, hal ini berdasarkan tiga dimensi self efficacy, antara lain: 
1) Dimensi Tingkat (Level)  dimensi ini berkaitan dengan derajat 
kesulitan tugas ketika individu merasa mampu untuk 
melakukannya. 
2) Dimensi Kekuatan (Strength) dimensi ini berkaitan dengan 
tingkat kekuatan dari keyakinan atau pengharapan individu 
mengenai kemampuannya. 
3) Dimensi Generalisasi (Generality) dimensi ini berkaitan 





6. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi 
nilai Keislaman yang di tinjau dari Self Efficacy  
Model pembelajaran problem based learnin (PBL) merupakan suatu 
model pembelajaran yang memiliki inovatif dengan peran pendidik sebagai 
fasilitator dalam suatu pelaksanaan proses pembelajaran. Model pembelajaran 
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problem based learning yang terintegrasi nilai keislaman dengan ditinjau dari 
self efficacy (keyakinan diri) merupakan suatu model pembelajaran yang 
didalamnya dikaitakan dengan nilai-nilai keislaman dengan kemampuan 
berpikir kritis matematis peserta didik dan dilihat dari keyakinan peserta didik 
dalam menyelesaikan suatus soal-soal permasalahan matematika. Nilai-nilai 
keislaman yang penulis gunakan adalah tertuang dalam proses suatu 
pembelajaran pada saat pebagian kelompok menggunkan istilah-istilah islam 
dan soal-soal dengan soal cerita berintegrasi keislman. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Berdasarkan kajian teori yang telh dilakukan, terdapat beberapa penelitian 
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu:  
1. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Irda yustika, R. Masykur, 
Suherman, dengan judul penelitiannya yaitumodel pembelajaran 
Gerlach dan Ely dimodifikasi dengan nilai-nilai keislaman untuk 
meningkatkan kemampuan dalam representasi matematis yaitu peserta 
didik yang terintegrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran 
matematika mengalami peningkatan dan lebih baik dibandingkan 
dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Kesimpulan dari 
hasil penelitiannya yaitu peserta didik yang diberikan pembelajaran 




                                                          
48
Ida yusnita, R. Masykur, Suherman, “Modifikasi modelpembelajaranGerlachdan Ely 
melaluinilai-nilaikeislamansebagaiupayameningkatkankemampuanrepresentasimatematis”, Al-





2. Penelitian mengenai self efficacy pada peserta didik telah banyak 
dilakukan, diantaranya penelitian yang telah dilakukan oleh Siti 
Fadilah yang menunjukan bahwa self efficacy  peserta didik 
berpengaruh terhadap berpikir kritis matematis peserta didik tersebut. 
Berpikir kritis matematis peserta didik yang memiliki keyakinan dalam 
diri (self efficacy) berbeda dengan peserta didik yang tidak 
menggunakan self efficacy dalam pembelajaran. Kesimpulan dari hasil 
penelitian adalah peserta didik yang memiliki keyakinan diri (self 
efficacy) dalam menyelesaikan masalah matematika lebih baik.
49
 
Penelitian yang telah dilakukan oleh R. Masykur suherman dan Siti 
fadila menunjukan bahwa peserta didik dengan menggunkan integrasi 
nilai keislaman lebih baik dan memiliki peningkatan dalam belajara 
serta peserta didik dengan memiliki keyakinan diri yang tinggi dalam 
mengerjakan soal lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang 
tidak memiliki keyakinan diri dalam menyelesaikan soal matematika. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan masalah serta dasar teori terdahulu dapat membentuk 
kerangka berpikir untuk mendapatkan sebuah jawaban dengan dipaparkan atas 
rumusan dari suatu permasalahan. Gambaran tentang sebuah pikiran penulis yang 
dapat memberikan penjelasan yang dipaparkan pada hipotesis merupaka kerangka 
berpikir.
50
 Perbandingan antar 2 kelas merupakan penelitian yang digunakan. 
Kelas pertama menggunakan model problem based learning dan kedua 
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menggunakan model konvensional. Pembelajaran problem based learning 
bernuansa islam terhadap kemampuan berpikir kritis pada self-efficacy diharapkan 
dapat menambah pemahaman dalam membangun pemahaman diri sendiri dengan 
menggunakan alat peraga sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir 









Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
Gambar kerangka berpikir diatas, penulis membuat dua kelompok yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selanjutnya untuk kelas eksperimen 
penulis menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) yang 
terintegrasi nilai keislaman serta pada kelas kontrol penulis menggunakan model 
konvensional dan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematis peserta 
didik penulis menggunkan soal tes esai dengan materi fungsi komposisi kemudian 
untuk mengukur pengisian keyakinan diri (self efficacy) pada peserta didik penulis 
menggukan instrumen angket untuk melihat tinggi, sedang, dan rendahnyan 
keyakinan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan matematika dan 
diujikan untuk semua peserta didik baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.  
Materi Pembelajaran 
Proses Pembelajaran 
Tinggi, Sedang,  Rendah  
 
- Pembelajaran PBL  
- Pembelajaran Konvensional 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
Angket Postest 






Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap suatu masalah, yang dapat 
dinyatakan dalam sebuah pertanyaan. Hipotesis dikatakan sementara 
dikarenakan kevalidan nya diuji kebenaran berdasarkan data yang diperoleh.
51
 
Hipotesis yang penulis ajukan sebagai berikut: 
1. Hipotesis Teoritis 
Berdasarkan kerangka berpikir kritis, maka hipotesis dalam penelitian 
ini adalah terdapat: 
a. Perngaruh pada penggunaan model pembelajaran problem based 
learning terintegrasi nilai-niai keislaman terhadap kemampuan 
berpikir kritis matematis peserta didik.  
b. Pengaruh dalam kemampuan berpikir kritis matematis  peserta 
didik dengan self efficacy tinggi, sedang dan rendah. 
c. Interaksi antara model pembelajaran problem based learning 
terintegrasi nilai-nilai keislaman denganself-efficacy terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. 
2.  Hipotesis Statistika 
a. H0A : αi  , untuk setiapi =1,2 
(Tidak ada pengruh aefek antara pembelajaran problem based 
learning terintegrasi nilai keislaman terhadap berpikir kritis 
matematis peserta didik) 
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b. H1A : αi  , sedikit terdapat satu i = 1, 2  
(Terdapat pengaruh efek antara pembelajaran problem based 
learning terintegrasi nilai keislaman terhadap berpikir kritis 
matematis peserta didik) 
c. H0B :  j  , setiap j=1,2,3 
(Tidak terdapat pengaruh efek antara self efficacy tinggi, sedang, 
rendah terhadap berpikir kritis matematis peserta didik) 
d. H1B :  j  , paling sedikit terdapat satu j = 1, 2, 3 
(Ada perngaruh efek antara self efficacy tinggi, sedang, rendah 
terhadap berpikir kritis matematis peserta didik) 
e. H0AB :   ij  , untuk i=1,2 dan j= 1,2,3 
(Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran PBL 
terintegrasi nilai keislaman dengan self efficacy terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik) 
H1AB : α ij  , paling sedikit terdapat satu i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3 
(Terdapat interaksi antara model pembelajaran PBL terintegrasi 
nilai keislaman dengan self efficacy terhadap kemampuan berpikir 
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